Wali Kota Minta Ditunda, DPRD Menolak

Penerapan Pajak Hiburan

BATAM KOTA (BP) - Wali
Kota Batam Muhammad
Rudi meminta kenaikan pajak
hiburan ditunda selama se-
tahun. Bahkan Rudi sudah
mengirim surat ke DPRD Ba-
tam. Hanya saja, Komisi 1
DPRD Batam menyatakan
enggan menyetujui perminta-
an wali kota tersebut. Mereka
beralasan harus ada dasar kuat.
"Mau naik, turun atau diha-
puskan. Segala sesuatu harus
punya dasar yang kuat,” ucap
Ketua Komisi [l DPRD Batam
Edward Brando, Selasa (24/4).
Menurutnya, Komisi Il tidak
bisa ikut menyetujui sesuatu
usulan yang tidak mempunyai

dasar yang jelas. Contohnya,
kata Edward, ketika pelaku
usaha hiburan berpendapat
kenaikan pajak bakal menu-
runkan sektor pariwisata.
Tentu tidak semudah itu, ha-
rus ada data dan perhitungan-
nya. Apakah betul pariwisata
menurun.

"Jadi semua itu ada ukuran.
Berhubungan sampai saat ini
kami belum mendapatkan
jawaban konkrit dari Pemko,”
ucapnya.

Politisi Partai Amanat Nasi-
onal (PAN) itu juga mengaku
belum bisa memberikan
padangan, jika belum ada dasar
yang kuat dari Pemko Batam.

"Artinya untuk sementara
kami tegaskan, jika belum ada
masukan yang konkrit, itu
(penerapan pajak hiburan)
harus berjalan karena diatur
di perda (peraturan daerah),”
tegas dia.

Edward juga mengakui dalam
klausul sendiri apabila ada
wayjib pajak keberatan dengan
besaran yang ditetapkan
pemerintah, dia bisa mengaju-
kan keberatan kepada Pemko.
Persoalan sudah diterapkan
atau tidak wali kota punya
otoritas.

"Hanya saja ketika surat itu
dilayangkan ke kami (DPRD),
artinya Pemko melibatkan
DPRD. Kami minta datanya
mana, indikator yang men-

dasari. Sampai sekarang belum
diberikan. Kami tak mau kepu-
tusan kami subjektif karena
suka atau tidak suka. Kepu-
tusan ini harus mampu di-
pertanggung jawabkan. Ter-
masuk juga kepada masyara-
kat Kota Batam,” jelasnya.
Anggota Komisi [l DPRD Batam

Uba Ingan Sigalingging juga
mempertanyakan apa indikator
Pemko Batam untuk menunda

kenaikan pajak hiburan tersebut.

Apalagi penundaan yang dis-

ampaikan wali kota selama

satu tahun dinilai membutuhkan

dasar yang kuat, sebab sudah

diatur di perda. "Kalau setahun
sama saja dengan merevisi
perda. Gak bisa seperti itu”
kata Uba.(rng)
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Muslim Bidin

YULITAVIA, Sekupang

inas Pendidikan [ Disdik)
Kota Batam mulai menso-
sialisasikan sistem Peneri-

maan Peserta Didik Baru (PPDRB)
tahun ajaran 2018-2019. Tahun ini,

Disdik akan menerapkan sistem
zonasi sesuai dengan Peraturan

kementerian dan Kebudayaan (Ke-
mendikbud) Nomor 17 Tahun 2017,

"Kemarin sudah ada Camat Bat-

uaji yang sudah action bersama
kepala sekolah vang ada di zonasi

tersebut. Kami sangat apresiasi”
kata Kepala Disdik Batarm Muslim
Bidin, Selasa (24/4).

Pria yang pernah menjabat kepala
SMKN | Batam ini meminta camat
umtuk turut berpartisipasi dalam
menyukseskan penerimaan siswa

Masih Pakai Sistem Ran

Disdik Sosialisasi Penerimaan Siswa Baru 2018-2019

baru itu yang rencananya dibuka
akhir Juni méndatang,

“Karena sistemnya zonasi, kei-
kutsertaan camat sangat dibutuh-
kan untuk menghindari keributan
saat PPDB nanti," jelasnya.

Mengenai jarak rumah siswa dari

sekolah, Muslim menyebutkan sesuai
dengan Permendikbud terkait pener-
apan zonasi, domisili siswa maksimal
lima kilometer dari sekolah. "Namun,
i harus dianur juga. Kalau lima kilo-
meter Sekupang ke Batuaji sana juga
sampai. Maka dari itu camat harus
terlibat,” beber pria 60 tahun ini.
Meskipun sistem zonasi, pria

gking

kelahiran Rempangcate ini men-
egaskan bahawa sistem rangking
berdasarkan nilai tetap diterapkan,
Sebab, jika jumlah calon siswa me-
lebihi kuota yang disediakan seko-
lah, maka tetap diberlakukan sistem

rangking.
@ Baca MASIH.. Hat 12



Masih Pakai Sistem. Rangking

Sambungan dari hal 9

"Selain jarak rumabh, nilai
juga menjadi pertimbangan,”
ungkapnya.

Satu hal lagi, lanjut Muslim,
sistem pendaftaran tetap di-
buka secara online. Pihaknya
tengah menyiapkan aplikasi
vang bisa mendukung terlak-
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sananya PPDB. "Tahun lalu
sudah kami coba. Meskipun
tetap ada orangtua vang kurang
percaya dan memilih datang
ke sekolah sejak pagi,” tam-
bahnya.

Menurutnya, karena ban-
yvaknya informasi yang harus
disampaikan, maka peran
camat, lurah hingga perang-

kat RT/RW sangat diharapkan.
"Siswa yang daftar harus
melampirkan surat domisili
sebagai dokumen pendukung
saat PPDB nanti,” lanjut pria
yvang mengepalai Disdik Ba-
tam selama 10 tahun belakan-
gan ini.

Sementaraitu, Kepala SMP

Negeri 3 Batam Wiwik Dar-  matang,) tutapuoya *>*
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wiyati mengatakan belum ada
pertemuan dengan camat
dikarenakan belum menemu-
kan waktu yang tepat. "Kami
menunggu jadwal camat.
Hingga saat ini camatnya ma-
sih ada kegiatan. Kami ber-
harap secepatnya karena
PPDB perlu rencana yang
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Daging di Atas HET,
Disperindag Surati
Kementerian

BATAM KOTA (BP) - Dinas

Perindustrian dan Perdagan-
gan (Disperindag)

telah menyurati Kementerian
Perdagangan (Kemendag)
terkait harga daging sapi beku
di atas harga eceran tertinggi
(HET) di Batam. Selain itu,
Disperindag juga berkoordi-
nasi dengan Dinas Ketahanan

Pangan dan distributor terkait

stok dan kenaikan harga dag-
ing saat ini.

"Distributor daging di Ja-
karta sudah jual Rp 78 ribu
per kilogram, Nah, mau dijual
berapa di Batam? Sedangkan
HET sendiri Rp 80 ribu per
kilogram,* kata Kepala Bidang

(Kabid) Perdagangan Disper-
indag Kota Batam Adisthy,

oclasa (23/4),

Menurut dia, dari pihak ke-

“menterian sendiri berjanji

akan langsung turun ke Batam
jika memang perlu dilakukan
perubahan HET. "Kalau dis-
tributor saja sudah tinggi.
Bagaimana jual ke pedagang,
sementara harga distributor
dan pedagang juga tidak ter-
lalu jauh berbeda,’ sebutnya.

Terkait harga daging sapi
sendiri, ia mengaku sudah
turun ke beberapa pasar. Hasil-
nya, dijual di atas HET, yakni

w Baca DAGING...Hal 13
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SEKUPANG (BP) - Penan-
tian panjang warga Sekupang
untuk memiliki fisik Kartu
Tanda Penduduk elektronik
(e-KTP) tuntas sudah. Dinas
Kependudukan dan Penca-
tatan Sipil (Disdukcapil)
Kota Batam akhinya berhasil
menyelesaikan pencetakan
e-KTP tersebut, pekan ini.

"Besok (hari ini, red) sudah
selesai dan langsung kami
serahkan ke kecamatan,”
kata Kepala Bidang Pendaf-
taran Penduduk dan Infor-
masi Disdukcapil Batam,
Teddy Nuh, Selasa (24/4).

Ia menyebutkan, warga Se-

kupang yang telah mengaju-.
kan pencetakan e-KTP tahun-

lalu sudah bisa mengambil
di kecamatan. "Kamis mun-
gkin sudah boleh diambil,
katanya.

Sebanyak 11 ribu penga-
juan e-KTP milik warga Se-
kupang ini berhasil disele-
saikan kurang lebih dua pekan.
Setelah penyerahan tersebut,
alat pencetakan akan dikem-
balikan ke masing-masing
kecamatan. ‘ -

"Ada sembilan kecamatan

yang akan mulai mencetak

.

sendiri e-KTP warga mereka
kecuali di hinterland ( pesisir,
red) karena sedikit, jadi di-
pusatkan di Disduk saja,
jelasnya.

[a menegaskan, ke depan
tidak ada lagi permasalahan
pencetakan e-KTP yang lam-
bat karena sudah diserahkan
ke tingkat kecamatan. "Yang
pasti syaratnya harus lengkap.
Paling lambat 14 hari kerja
sudah bisa diambil,” imbuh-
nya. _

Camat Sekupang Muham-
mad Arman mengatakan
sudah menyiapkan konter
khusus untuk pengambilan
11 ribu e-KTP yang sudah
selesai dicetak. "Sore ini (ke-
marin) kami sudah mulai
persiapan untuk pendistri-
busian e-KTP milik warga,”
kata dia.

Warga yang ingin mengam-
bil e-KTP harus membawa
resi pengambilan sebagai
bukti telah merekam di Ke-
camatan Sekupang,

"Warga yang sudah merekam
kami minta untuk datang ke
kecamatan dan mengambil
e-KTP miliknya,” lanjutnya.
(yui)
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Pene‘rtiban Kios
Pasar Induk Ditunda

BATUAMPAR (BP) - Tim ter-
padu Kota Batam menunda
penertiban kios di Pasar Induk,
Jodoh. Sebab, hingga saat ini
lahan relokasi sementara untuk
para pedagang belum siap.

Kepala Bidang Ketenteraman
dan Ketertiban Umum Satuan
- Polisi Pamong Praja (Satpol
PP) Batam Imam Tohari men-
gatakan, beberapa waktu lalu,
pihaknya sudah melayangkan
surat kepada para pedagang.
[si surat itu meminta agar
para pedagang segera men-
gosongkan kios yang ada di
dalam dan pinggir jalan Pasar
Induk.

"Surat kemarin hanya untuk
meminta pedagang mengosong-
kan, bukan jadwal penertiban,’
terang Imam.

Menurut dia, penertibaan kios
belum bisa dilakukan karena
lahan untuk relokasi sementara
di lahan kosong tak jauh dari

pasar induk, belum beres.

"Rencananya ada lahan di
depan DC Mall. Tapi masalah-
nya, kami belum dapat perse-
tujuan pinjam pakai lahan
tersebut. Pemilik lahan masih
di luar kota,” jelas Imam.

Dikatakannya, jika izin pemin-
jaman lahan sudah didapat,
maka pihaknya akan segera
melayangkan surat peringatan
kepada para pedagang.

"Prosedur tetap kami lakukan
sebelum penertiban kios pe-
dagang,’ tegas Imam.

Di sisi lain, Imam mengaku
saat ini pihaknya tengah fokus
membersihkan bekas penerti-
ban di kawasan Jodoh atau
tepatnya sederetan dengan
Kantor BCA. Sementara, untuk
seberang kantor BCA itu masih
menunggu.

"Kalau di sana sudah siap, baru
yang seberang BCA dibersihkan,’
imbuh Imam.(she)
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